Volume 1 Issue 1 (2024) Pages 11-18

PANAKALYAN: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

ISSN: xxx_xxx(Online)
Journal Homepage: https:/ /ekadanta.org/jurnal/index.php/Panakawan

Penyuluhan Peranan Perempuan Hindu Dalam Keluarga Sebagai

Strategi Menuju Keluarga Sukinah Pada WHDI Kota Malang.
Oleh
Ni Luh Gede Hadriani?!, Ni Nyoman Kurnia Wati2
12Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja
luhgedehadriani@gmail.com!, Kurnia_yvasa@yahoo.com?

Abstrak

Oganisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia berdiri tahun 1976, memiliki struktur organisasi
dari tingkat pusat sampai tingkat kabupaten/Kota, Kecamatan bahkan sampai ke tingkat desa
dan kelurahan kelurahan. Masa jabatan kepengurusan Wanita Hindu Dharma (WHDI) ini
selama lima tahun, baik kepengurusan pusat maupun daerah. Seperti halnya organisasi WHDI
yang berada di Kota Malang. Keberadaan WHDI Kota Malang ini berada dalam masyarakat
yang multikultur yaitu masyarakat yang terdiri dari berbagai agama, suku, budaya, adat yang
berbeda-beda, sehingga tantangan organisasi ini cukup berat dalam membina warganya dalam
membina kehidupan keluarga baik itu terkait dengan yadnya, pendidikan anak dalam keluraga,
maupun dalam kehidupan masyarakat. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan maka
WHDI Kota Malang perlu mendapatkan penyuluhan terkait peranan perempuan Hindu baik
dalam keluarga maupun masyarakat melalui pengabdian yang dilakukan oleh Pascasarjana
STAHN. Mpu Kuturan Singaraja. Pengabdian dilakukan dengan memberikan penyuluhan
terkait dengan peran perempuan Hindu dalam keluarga dan masyarakat, peran perempuan
Hindu sesuai dengan ajaran Agama Hindu baik peran perempuan dalam Keluarga Hindu,
Swadarma Perempuan dalam Weda, Kewajiban Perempuan dalam masyarakat maupun peran
perempuan dalam menghadapi society 5.0 , sehingga perempuan Hindu dapat memahami
perannya baik dalam keluaraga serta mampu berperan aktif dalam menjaga keharmonisan
dalam keluarga maupun masyarakat.

Kata Kunci : Penyuluhan Perempuan

Abstract

The Indonesian Hindu Dharma Women's Organization was founded in 1976, has an organizational
structure from the central level to the district/city, sub-district level and even down to the village and sub-
district levels. The term of office of the Women Hindu Dharma (WHDI) management is five years, both
central and regional management. Like the WHDI organization in Malang City. The existence of WHDI
Malang City is in a multicultural society, namely a society consisting of various different religions,
ethnicities, cultures and customs, so that the challenges of this organization are quite difficult in guiding
its citizens in building family life whether related to yadnya, children's education in family and in
community life. To avoid undesirable things, WHDI Malang City needs to receive counseling regarding
the role of Hindu women both in the family and society through service carried out by the STAHN
Postgraduate. Mpu Kuturan Singaraja. Service is carried out by providing counseling related to the role
of Hindu women in the family and society, the role of Hindu women in accordance with the teachings of
Hinduism, both the role of women in the Hindu Family, Swadharma of Women in the Vedas, the
Obligations of Women in society and the role of women in facing society 5.0, so that Hindu women can
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understand their role in the family and be able to play an active role in maintaining harmony in the family
and society.
Keywords: Women's Counseling
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I. PENDAHULUAN

Organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia didirikan terbentuk pada tahun 1976,
organisasi ini sebagai wadah wanita yang bergerak dalam
bidang  sosial = kemasyarakatan dan keagamaan guna menampung  aspirasi
dan kreativitas masyarakat khsusnya kaum perempuan. Organisasi ini bersifat lokal yang
anggotanya berasal dari para perempuan Hindu. Organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia
ini memliki tujuan membina wanita Hindu dan ikut berperan serta dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara untuk mencapai suatu kehidupan keluarga, masyarakat yang damai
dan bahagia.

Program kerja dibuat maupun dilakukan oleh berasaskan ajaran Agama Hindu dan tidak
boleh betentangan dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. WHDI ini didirikan
bertujuan membina dan mengembangkan hubungan kerjasama baik dengan pemerintah,
organisasi/badan/lembaga sosial kemasyarakatan/keagamaan dalam rangka mewujudkan
kesatuan dan persatuan. Organisasi ini berasaskan ajaran Weda dan Pancasila.

Sebagai sebuah organisasi, Wanita Hindu Dharma Indonesia memiliki struktur WHDI
pusatuntuk tingkat nasional, dan WHDI daerahuntuk tingkat kabupaten/Kota, Kecamatan dan
desa kelurahan. Masa jabatan kepengurusan ditetapkan selama lima tahun, baik kepengurusan
pusat maupun daerah. Kepengurusan bersifat kekeluargaan dan kebersamaan yang bertindak
mewakili WHDI, baik ke luar maupoun ke dalam. Seperti halnya organisasi WHDI yang berada
di Kota Malang. Keberadaan WHDI Kota Malang ini berada dalam masyarakat yang multikultur
yaitu masyarakat yang terdiri dari berbagai agama, suku, budaya, adat yang berbeda-beda,
sehingga tantangan organisasi ini cukup berat dalam membina warganya supaya tidak terjadinya
gesekan antar sesamanya. Karena masyarakat yang multikultur sangat renten dengan konflik
baik itu konflik pisik maupun psikis, sehingga tugas WHDI Kota Malang sangat berat untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terutama perempuan Hindu berperan aktif dalam menjaga
keharmonisan.

Melalui organisasi ini, WHDI berkarya melalui pembentukan ketahanan mental dan fisik,
kesejahteraan material dan spiritual dalam kedudukan sebagai umat Hindu dan warga Negara
Indonesia dalam pembangunan bangsa dan Negara sesuai hakekat wanita. Fungsi
WHDI untuk menghimpun pemikiran diantara sesama anggotanya, serta mendinamisasikan
gerak dan aktifitas swadharma wanita Hindu di seluruh Indonesia secara sistimatis dan sarasi,
yang merupakan wujud dharma bhakti sebagai umat Hindu dan warga Negara Indonesia dalam
rangka pembangunan Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancasila.

Beberapa program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh WHDI Kota Malang untuk
meningkatkan perekonomian dan menjalin persaudaraan antara masyarakat adalah
a. Bidang Agama,Pendidikan dan Budaya
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Dibidang Agama dan Pendidikan ini WHDI Kota Malang melaksanakan pendataan
serta membentuk koordinator WHDI di masing-masing pura yang ada di Kota
Malang. Membuat buku pedoman pawiwahan serta mencatat pasangan pernikahan,
melasanakan yadnya , bersinergi dengan lembaga pendidikan Hindu yang berada di
Malang, melaksanakan kelas tari, pesantian, pelatihan yoga, megambel, lomba dalam
utsawa dll.

b. Bidang Organisasi dan Penerangan.
Di bidang Organisasi dan Penerangan WHDI Kota Malang membuat mengkader
anggota baru WHDI demi menjaga regenerasi organisasi, membuat buletin, Membuat
akun sosial media khusus WHDI(Instagram, facebook dll) agar rencana n hasil
kegiatan WHDI semakin dikenal luas. Nama: WHDI Kota Malang , Melakukan sinergi
dengan WHDI Kabupaten dan Kota Batu, serta WHDI Provinsi . Secara aktif menjalin
hubungan baik dengan berkontribusi dengan FKUB maupun organisasi perempuan
yang dimiliki umat lain.

c¢. Bidang Dana dan Usaha
Dalam usaha ini kegiatan yang dilakukan antara lain membuat stand untuk menjual
barang-barang hasil usaha anggotaWHDI , seminar tentang kewirausahaan.

Program-program di atas dilaksanakan oleh WHDI Kota Malang juga bertujuan untuk
meningkatkan kwalitas hidup masyarakat Hindu. dang ekonomi memberikan pemahaman
kepada ibu ibu untuk melaksanakan stand basar sehingga ibu-ibu WHDI yang memiliki usaha
bisa menjual hasil usahanya hal ini dapat membantu perekonomian rumah tangga keluarga
Hindu.

Seperti telah diuraikan di atas tugas organisasi WHDI Kota Malang mendapatkan tantangan
yang cukup tinggi dari masyarakat terkait dengan pemahaman terhadap ajaran-ajaran Agama
Hindu. Masyarakat yang menanyakan tentang kehidupan beragama bukan saja berasal dari
masyarakat yang beraagama Hindu akan tetapi juga pertanyaan kehidupan beragama Hindu
berasal dari umat non Hindu. Karena tantangan inilah maka perlu dilaksanakan pengabdian
kepada organisasi WHDI yang ada di Kota Malang. Sehingga target pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh Prodi Ilmu Agama dan Kebudayaan Pascasarjana Sekolah
Tinggi Agama Hindu Mpu Kuturan Singaraja adalah 1. Memberikan penyuluhan kepada Wanita
Hindu Dharma Kota  Malang tentang peranan perempuan dalam keluarga, baik dalam
melaksanakan upacara yadnya, mengasuh anak maupun hidup bersosialisasi dan beradaptasi
dengan bermasyarakat, selain itu untuk silahturahmi dengan WHDI Kota Malang STAHN tetap
berkesinambungan, maka Sekolah Tinggi Mpu Kuturan Singaraja melaksanakan kerjasama di
bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian.

II. METODE PENGABDIAN

Pengabdian kepada masyarakat Pascasarjana Sekolah Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan
Singaraja menyasar para pengurus dan anggota WHDI Kota Malang dan juga masyarakat umum.
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan tentang peran
perempuan Hindu baik dalam keluarga maupun masyarakat.

Pemberian materi dari para Dosen Pascasarjana dengan materi dengan memberikan
penyuluhan kepada WHDI Kota Malang yang terkait dengan peran perempuan Hindu sesuai
dengan ajaran Agama Hindu baik peran perempuan dalam Keluarga Hindu, Swadarma
Perempuan dalam Weda, Kewajiban Perempuan dalam masyarakat maupun peran perempuan
dalam menghadapi society 5.0. Semua materi penyuluhan tersebut tujuannya untuk menambah
wawasan, pengetahuan perempuan Hindu tentang agama, sosial dan budaya. Setelah pemberian
materi dilanjutkan dengan tanya jawab antara narasumber dan peserta pengabdian yang
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tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan
dalam kegiatan ini juga dilaksanakan materi yoga dan latihan yoga asanas kepada ibu-ibu
WHDI Kota Malang.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penyuluhan tentang peranan Wanita Hindu Dharma Indonesia Kota Malang
diikuti oleh pengurus dan anggota WHDI Kota Malang yang dilaksanakan dari tanggal 8 sampai
dengan 10 Juli 2014. Dengan pemberi materi : Dr. I Nyoman Raka. Mpd, Dr Ni Luh Gede
Hadriani, Dr. Nyoman Miarta Putra dan Ni Nyoman Kurniawati Mp.d. materi terkait dengan
tema melalui penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman peran perempuan Hindu di dalam
keluarga dan masyarakat. Melalui penyuluhan tentang peranan perempuan dalam keluarga
Hindu ini diharapkan para perempuan Hindu dapat menciptanya kehidupan yang damai dan
harmoni dalam keluarga dan masyarakat.

Gambar : 1
Pengurus WHDI Kota Malang dan Tim Pengabdian

Gambar : 2
Penyuluhan kepada WHDI Kota Malang

it e ——————
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L

Sumber : Dokumen Tim Pengabdian 2024
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Perempuan memegang peranan yang sangat penting baik dalam kehidupan keluarga
maupun masyarakat, wanita yang sudah bersuami merupakan patner kerja bagi suaminya dalam
mengharungi bahtera rumah tangga. Dalam membina suatu rumah tangga sudah tentunya
banyak hal yang akan terjadi baik yang sudah direncanakan maupun yang diluar perencnaan
dalam kehidupan keluarga, oleh sebab itu saling pengertian dan saling memahami harus terus
dipupuk.

Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak adalah ada keluarga inti, keluarga ini
merupakan satuan terkecil dalam kehidupan masyarakat, dari kelurga inilah akan terbentuk
organisasi masyarakat. Dalam masyarakat Hindu kedudukan keluarga Hindu sangat penting
karena dari keluarga ini akan melahirkan keturunan yang akan mewariskan adat istiadat, seni
budaya dan agama. Adat istidata dan budaya Hindu warisan nenek moyang adalah warisan
yang sangat adiluhung seperti seni tari, seni tembang, seni lukis, adat istidat/ organisasi
tradisional, kitab susastra serta peninggalan yang lain-lainnya. Budaya dan adat istiadat sampai
saat ini dapat hidup dan masih lestari disebabkan salah satunya adalah karena peran keluarga
dalam ikut menjaga dan melestarikan budaya Hindu tersebut.

Keluarga merupakan pendidik utama dan pertama, karena begitu anak lahir dia akan
pertama kali mendapatkan pendidikan, bersosialisasi, mengenal orang/kerabat, mengenal
lingkungan pertama adalah dalam keluarga itu sendiri, Oleh karena itu mendidik anak dalam
keluarga Hindu supaya menjadi anak yang sehat, berbakti kepada orang tua di uraikan dalam
kitab Nitisataka IV .21 menyebutkan perlakukan anak seperti raja sampai umur 5 tahun, sampai
umur 7 tahun didiklah agar mereka suka menurut, pada umur 10 tahun ajari anak-anak tentang
susastra atau pengetahuan suci, Umur 16 tahun perlakukan mereka seperti teman dan jika sudah
berkeluarga, cukup diamati-amati dan sampaikan nasehat melalui isyarat.

Dari sloka ini dapat diuraikan bahwa anak yang berumur sampai 5 tahun diperlakukan
dengan penuh cinta dan kasih sayang, dipenuhi kebutuhan baik fisik maupun fsikis, karena anak
pada masa ini adalah masa perkembangan dan masa yang rentan dalam menjalani kehidupan.
Kemudian umur 7 tahun anak diberikan nasehat-nasehat, norma-norma kehidupan dan
selanjutnya umur 10 tahun anak-anak diberikan ajaran ajaran tentang susastra hindu,
pengetahua suci, kebenaran dan selanjutnya kalau anak sudah dewasa perlakukan anak seperti
teman yang bisa diajak berdiskusi. Jika anak sudah berkeluarga sebagai orang tua cukup
menasehati anak dengan cara-cara yang tidak.

Di samping mendidik anak dengan baik orang tua juga harus memberikan
nasehat kepada anak-anaknya agar dalam masyarakat begaul dengan orang oarng berprilaku
baik. Karena pergaulan sangat mempengaruhi prilaku kita, kalau kita bergaul dengan orang
baik maka pikiran, perkataan dan perbuatan kita juga akan menjadi baik, tapi sebaliknya kalau
kita bergaul dengan orang tidak baik dan kita tidak kuat iman maka prilaku kita bisa
terjerumus ke arah yang negatif. Terkait dengan dengan siapa seharusnya kita bergaul di atur
dalam ajaran Agama Hindu

Tentang pengaruh pergaulan terhadap prilaku seseorang tercantum dalam sloka

Nitisataka 58 sebagai berikut :

Santaptdyasi samsthitasya payaso ndmdpi na sruyate

muktakdrtayd tadeva nalinipatrasthitam rdjate

svdtyam sdgar suktimadhya patitam tanmauktikam jayate

prayenddhamamadhyadhyamottamajusdmevam vidhd vrttayah
Artinya :

Setetes embun yang jatuh diatas bara api tidak ada yang mengetahuinya, akan tetapi jika

jatuh di atas daun teratai terlihat bagaikan mutiara, demikian pula jika jatuh ke dalam

kerang pda waktu svati naksatra (waktu tertentu) akan menjadi mutiara . Dengan
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demikian, pergaulan yang membuat manusia menjadi manusia yang rendah, madya,

ataupun utama.

Dari uraian di atas bahwa sifat manusia sangat di pengaruhi oleh pergaulannya. Apabila
bergaul dengan orang baik-baik maka dia akan belajar tentang kebaikan, apabila betgaul dengan
orang jahat, maka diapun akan berpengaruh dan menjadi orang jahat. Di umpamakan manusia
seperti setetes embun yang dapat berubah menjadi mutiara ataupun hilang tak berbekas.

Selanjutnya dalam sloka Nitisataka 49 juga diatur tentang persahabatan sebagai berikut:

Arambha gurvi ksayini kramena

Laghvipura vrdhimati ca pascat

Dinasya purvarddh pardrdha bhinnd

chdyeva maitrT khalasajjnanam
Artinya :

Persahabatan dengan orang jahat bagaikan bayangan pohon pada pagi hari yang
kelihatan panjang dan semakin pendek pada siang hari, sedangkan persahabatan
dengan orang baik bagaikan bayangan pohon pada siang hari yang kelihatan pendek
tetapi semakin sore semakin panjang. Artinya persahabatan dengan orang jahat cepat
dekat dan cepat pula berakhir, sedangkan persahabatan dengan orang baik selamanya
tidak akan berakhir.

Dari urain sloka di atas bahwa dalam agama Hindu ajaran tentang mendidik anak sudah
diatur, untuk mencegah anak anak tidak terjerumus ke hal-hal yang negatif, salah satunya
adalah memberikan pendidikan kepada anak supaya bergaul di masyarakayt dengan orang-
orang yang budiman, karena salah pergaulan menyebabkan anak-anak menemukan
penderitaan, bukan saja anak-anak yang menderita keluargapun ikut menderita.

Seperti yang disebutkan dalam nitisataka ibarat seperti pohon kayu yang kering yang
berada di tengah hutan, apabila kayu yang kering tersebut terbakar maka seluruh hutan akan
ikut terbakar. Artinya bukan saja kayu kayu yang kering saja terbakar namun kayu kayu yang
ada di sekitarnyapun ikut terbakar. Begitulah prilaku seorang anak yang berprilaku tidak baik,
kalau anak berprilaku yang tidak baik maka akan membawa penderitaan bagi dirinya sendiri
dan juga keluarga dan masyarakat. Namun sebaliknya kalau anak itu berbuat baik maka ibarat
seperti pohon yang berbunga harum, maka seluruh hutan akan merasakan keharuman bunga
pohon tersebut. Artinya anak yang berprilaku baik/anak suputra akan membawa kebahgiaan
keluarga dan masyarakat.

Disamping perempuan sebagai pendidik anak dalam rumah tangga, yang tidak kalah
pentingnya tugas seorang perempuan Hindu adalah melaksanakan upacara yadnya. Yadnya
merupakan simbol dari korban suci yang didasari dengan rasa tulus iklas ditujukan kehadapan
Tuhan Yang Maha Esa adalah cara untuk menghubungkan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa,
Yadnya juga merupakan persembahan yang tulus dan penuh cinta kasih tulus sebagai
pengabdian tertinggi kehadapan Tuhan Hyang Maha Esa. Segala yang ada hidup dan
berkembang di dunia ini adalah ciptaan Tuhan, Tuhan menciptakan alam semesta beserta
dengan isinya adalah dengan yadnya maka dengan beryadnya pulalah kita lakukan sebagai
ucapan terimakasih kehadapan Sang Pencipta. Ada lima jenis yadnya yang dilakukan oleh
masyarakat Hindu yang disebut dengan Panca Yadnya.

Pelaksanaan dari yadnya adalah upacara, upacara inilah memberikan indetitas terhadap
agama agama yang di Indonesia yang membedakan agama yang satu dengan agama yang
lainnya. Dasar pelaksanaan yadnya adalah Tri Rna tiga hutang manusia kepada Dewa, Pitra
dan Rsi Rna. Dari Dewa Rna munculnya upacara Dewa Yadnya dan Bhuta Yadnya, dari Pitra
dan Rsi Yadnya  timbulnya pelaksanaan Pitra dan Rsi Rna. Dalam kenyataannya
tingkat/kemampuan masyarakat dari segi materi tidak sama, sehingga keharmonisan dalam
melaksanakan yadnya sangatlah di butuhkan karena tujuan dari pada melaksanakan yadnya
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untuk mencapai kesejahtraan dan kebahgiaan. Yadnya tidak justru membawa kesesangraan
sehingga dalam mengiplementasikan yadnya diseuaikan dengan kemampuan dengan
tingkatan yadnya yaitu Nista, Madya dan Utama. Dari segi kualitas ketiga tingkatan yadnya ini
tidak ada perbedaan sepanjang dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan dasar tulus, iklas
dan kesucian hati. Kwalitas yadnya juga ditentukan oleh 3 (tiga) hal yaitu Satwika, Rajasika dan
Tamasika yadnya, dari tiga kwalitas yadnya ini Satwika yadnya merupakan yadnya yang paling
utama, karena dasari oleh keikhlasan tanpa mengaharapkan hasil , dilakukan sesuai dengan
sastra dan dilakukan semata-mata adalah kewajiban.

Dalam pengabdian ini disamping memberikan penyuluhan tentang kewajiban seorang
perempuan Hindu, tentang yadnya, dalam pengabdian ini memberikan penyuluhan dan latihan
yoga. Latihan gerakan yoga (asanas) sangat penting bagi tubuh kita dengan yoga dapat
meningkat kesehatan, pikiran menjadi lebih tenang, segar lebih fokus dan yang tidak kalah
penting adalah tubuh kita menjadi sehat dan seksi. Dalam pengabdian latihan yoga asanas
diberikan lebih banyak kepada ibu-ibu WHDI yaitu olah tubuh lewat latihan asanas seperti
gambar di bawah ini

Gambar 3 :
Pelatihan Yoga Asanas
T

Sumber : Dokumen Tim Pengabdian

Latihan yoga juga bertujuan untuk bisa mengekang hawa nafsu , mengendalikan,
mengekang pikiran ke hal-hal yag negatif, sehingga dalam bertindak dan berprilaku dapat
dikendalikan melalui latihan yoga ini. Yoga ini sangat penting diberikan kepada para perempuan
Hindu di Malang karena para perempuan dituntut untuk bisa melaksanakan tugas-tugas baik
dalam keluarga maupun masyarakat.

Kewajiban perempuan Hindu disamping menajga keluarga yang harmoni juga menjaga
kehidupan yang harmoni dalam masyarakat .Apalagi petempaun Hindu di Malang berada
ditengah-tengah masyarakat multikultur yang terdiri dari berbagai agama, adat istiadat,
budaya, suku yang berbeda-beda, maka toleransi, rasa persaudaraan harus dipupuk dan dijaga,
sehingga kehidupan moderasi bergama bisa tercapai. Ketua WHDI Kota Malang menyampaikan
bahwa kehidupan masyarakat multikultur di Kota Malang sampai saat ini hidup berdampingan
dan selalu memupuk rasa persaudaraan. Maka ajaran yoga ini sangat penting disamping untuk
menajaga kesehatan tubuh agar bugar namun juga bermanfaat untuk kita bisa mengendalikan
diri, mulat sarira sehingga keharmonisan tetap terjaga di tengah tengah masyarakat yang
beragam.
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IV. PENUTUP

Simpulan dari pengabdian kepada Wanita Hindu Dharma Kata Malang adalah : 1)
Dengan memberikan penyuluhan tentang peranan perempuan dalam keluarga Hindu
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman Wanita Hindu dalam
melaksanakan hak dan kewajiban  dalam berumah tangga baik itu dalam mendidik anak,
melakukan yadnya, menjaga keharmonisan, kedamaian hidup antar sesamanya ditengah-
tengah kehidupan masyarakat yang multikultur, 2) Metode Penyuluhan dan tanya jawab sangat
baik dan efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman perempuan tentang peranan
sebagai perempuan Hindu.3) Wanita Hindu Dharma Kota Malang sudah mampu dan
memahami tugas-tugas yang semestinya dilakukan sebagai seorang perempuan dalam
kehidupan keluarga maupun masyarakat, sehingga diharapkan mampu memecahkan
permasalahan yang dihadapi terkait dengan hak dan kewajiban sebagai perempuan Hindu
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